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Abstrak

Digitalisasi mengambil peran penting saat ini, kebutuhan penggunaan digital sejak masa anak-
anak hingga dewasa sudah tidak menjadi hal yang asing. Tantangan digitalisasi pada anak usia
digital antara lain konten yang tidak mendidik dan belum maraknya konten kesehatan. Tujuan
pengabdian adalah untuk mempromosikan konten kesehatan kepada pendidik PAUD dengan
memfasilitasi pendidik melalui workshop health content creator sehingga promosi kesehatan dapat
terintegrasi dalam pembelajaran. Metode yang digunakan dalam rangkaian pengabdian antara lain
workshop dan pendampingan yang berlangsung pada bulan Mei hingga Agustus kepada pendidik
Raudhatul Athfal se-Kabupaten Temanggung. Selama workshop, pendidik diberikan kesempatan
untuk mengidentifikasi masalah kesehatan yang muncul pada peserta didik. Setelah mengetahui
masalah kesehatan, selanjutnya peserta dilatih menjadi konten kreator dengan tahapan menyusun
storyboard, memilih gambar, text dan suara, merangkainya menjadi video pembelajaran. Selanjutnya
pendampingan dilakukan jarak jauh pada pendidik RA untuk edit video dan mempublikasikan
videonya pada akun sosial media masing-masing. Peserta yang berpartisipasi aktif dalam workshop
sebanyak 20 orang sedangkan yang dapat menyelesaikan video hingga publish antara lain 14 orang
atau 70%, perlu pendampingan berkelanjutan agar seluruh peserta memiliki keterampilan menjadi
konten kreator yang handal.
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PENDAHULUAN

Kesehatan dan pendidikan merupakan dua tujuan dalam pembangunan berkelanjutan
yang saling bersinergi. Mewujudkan manusia yang berkualitas tidak lepas dari unsur
kesehatan di segala usia (Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional, 2021). Usia
prasekolah merupakan rentang usia yang menjadi pondasi dan investasi untuk rentang usia
selanjutnya (Mondi & Reynolds, 2023). Membangun pondasi yang kokoh pada anak usia dini
menjadi tanggung jawab orangtua, sekolah, pemerintah dan masyarakat luas. World Health
Organization (WHO) dan United Nation’s Children Fund (UNICEF) telah merumuskan
standar dan indikator Health Promoting School (HPS) (World Health Organization, 2021).
Hasil penelitan menunjukkan seluruh indikator HPS di Taman Kanak-Kanak Kota Semarang
valid dan reliabel sehingga setiap indikator dapat diterapkan untuk mempromosikan
kesehatan(Sumanto et al., 2023). Salah satu indikator HPS yaitu literasi kesehatan sebagai
bagian dalam pembelajaran. Literasi kesehatan terbukti berhubungan dengan status kesehatan
seseorang(Wahyuningsih, 2022).
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Secara historis, berbagai upaya kesehatan di Dinas Kesehatan tertuju pada upaya
preventif dan kuratif seperti pada program Stimulasi, Deteksi, dan Intervensi Dini Tumbuh
Kembang Anak (SDIDTK) (Dinkes Jateng, 2023). Ruang lingkup SDIDTK meliputi
penimbangan berat badan, mengukur tinggi badan, pemantauan perkembangan. Hasil
pengukuran SDIDTK menjadi laporan di tingkat Puskesmas. Selain SDIDTK, upaya
kesehatan ditingkat sekolah dikelola oleh Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). UKS menjadi
wadah guna meningkatkan perilaku sehat masyarakat sekolah, membudayakan perilaku sehat
dapat terwujud dari literasi kesehatan individu yang baik (Apriani & Gazali, 2018). Terdapat
berbagai metode dalam membangun literasi kesehatan antara lain mendongeng, workshop,
ceramah dan diskusi (Dewi et al., 2022; Rahman et al., 2022). Diperlukan dukungan semua
pihak untuk dapat meningkatkan upaya promosi kesehatan di sekolah (World Health
Organization, 2021).

Studi pendahuluan telah dilakukan di Kabupaten Temanggung. Profil kesehatan
Kabupaten Temanggung memberikan gambaran bahwa cakupan SDIDTK telah mencapai
100%, namun cakupan kematian balita berada pada urutan lima tertinggi di Jawa Tengah.
Penyebab kematian balita terbanyak adalah penyakit menular; pneumonia, diare, demam
berdarah, covid-19 (Dinkes Jateng, 2023). Penyakit menular tersebut seyogyanya dapat
dicegah dengan upaya promotif dan preventif yang lebih luas. Selaras dengan hasil
wawancara dengan Ketua lkatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) Kecamatan Bejen,
Kabupaten Temanggung bahwa SDIDTK telah menjadi program yang dilaksanakan setiap 3
bulan sekali. Selain SDIDTK, upaya promotif yang diintegrasikan di sekolah tidak menjadi
agenda rutin Puskesmas. Upaya promotif di sekolah pun belum tampak dari segi fisik; belum
ada media Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE).

Bertolak dari minimnya upaya promotif yang ada di sekolah. Sekolah diharapkan dapat
mengupayakan upaya promotif secara mandiri. Berada pada era digital, kemudahan akses
internet memberikan kesempatan seseorang untuk mendapat informasi sebanyak-banyaknya,
hal ini dapat digunakan sebagai upaya untuk menyelenggarakan promosi kesehatan di
sekolah. Sebagai pendidik, perangkat pembelajaran dapat terus berkembang dengan
memanfaatkan teknologi digital. Termasuk literasi kesehatan, pendidik dapat
mengintegrasikannya dalam modul ajar sesuai dengan tema berjalan. Berdasarkan dokumen
modul ajar dari salah satu RA di Kabupaten Temanggung tampak bahwa modul ajar telah
mengintegrasikan pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat namun variasi pembiasaan
kesehatan dalam modul ajar masih terbatas pada memeriksa kebersihan kuku.

Permasalahan lain yang ditemukan dalam lembaga RA antara lain belum adanya
kerjasama di bidang kesehatan selain dengan Puskesmas, minimnya literasi kesehatan
pendidik yang berdampak pada terbatasnya konten kesehatan dalam pembelajaran. Upaya
peningkatan literasi kesehatan dapat menjadi solusi guna mengatasi minimnya konten
kesehatan, pengabdian ini bertujuan untuk menguatkan kapasitas pendidik PAUD sebagai
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konten kreator kesehatan yang diharapkan dapat menjadi upaya promosi kesehatan
terintegrasi dalam pembelajaran.

METODE KEGIATAN

Metode pendekatan akan diimplementasikan dalam empat tahapan yaitu kegiatan; (1)
mengidentifikasi masalah kesehatan anak di masing-masing PAUD, (2) penyusunan buku
panduan, (3) pelaksanaan workshop dan evaluasi workshop, (4) pendampingan publikasi hasil
karya video pada akun media sosial. Pertama, proses identifikasi masalah dilaksanakan oleh
pendidik di lembaga masing-masing selama bulan April, selanjutnya penyusunan buku
panduan praktis dirancang oleh tim pengabdi sebagai media dengan materi storyboard dan
panduan praktis canva. Pada tahap ketiga, pelaksanaan workshop dilaksanakan pada tanggal
17 Mei 2025 dengan melibatkan ahli media. Selama workshop, peserta mendapatkan materi
dan melakukan praktik langsung menyusun storyboard yang dapat dikembangkan menjadi
video edukatif. Terakhir, pendampingan dilaksanakan dengan memberikan kesempatan
kepada guru untuk mengedit dan melakukan finalisasi video yang siap untuk dipublikasi,
pendampingan dilaksanakan secara individual hingga bulan September 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian telah mencapai target. Kegiatan pertama adalah
penyamaan persepsi identifikasi masalah, telah berlangsung pada bulan April hingga Juni
Tahun 2025; pada tanggal 8 April 2025 telah dilaksanakan pertemuan dengan perwakilan
pengurus harian guna persiapan pendidik PAUD untuk identifikasi masalah kesehatan yang
dapat dijadikan konten video. Tahap kedua, penyusunan buku panduan untuk digunakan
dalam workshop selama bulan April sampai Mei. Tahap ketiga adalah pelaksanaan workshop
pada tanggal 17 Mei 2025 kegiatan dilaksanakan di Temanggung, dengan melibatkan 40
peserta, dari 40 peserta kemudian dipilih sebanyak 20 peserta dengan mempertimbangkan
usia dan keterampilan menggunakan media digital. Selama workshop, peserta terlibat aktif
dalam diskusi masalah kesehatan yang ditemukan dan ditelusuri informasinya kemudian
dikembangkan menjadi storyboard yang selanjutnya editing video menggunakan canva.

Gambar 1. Workshop health content creator
Setelah terlaksana rangkaian kegiatan workshop, peserta memberikan umpan balik
sebagai evaluasi. Komponen dalam evaluasi tercantum dalam tabel berikut ini.
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Tabel 1. Evaluasi pelaksanaan pengabdian

No Butir evaluasi Rerata hasil penilaian
1 Pemahaman materi workshop 76%
2  Pemahaman penyusunan konten dalam video 75%
3 Kesiapan sebagai konten kreator 69%
4 Kesesuaian bidang keahlian pemateri 87%
5 Kepuasan layanan dalam rangkaian kegiatan pengabdian 87%
6 Kecukupan alokasi waktu yang diberikan 90%

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada peningkatan literasi kesehatan
pendidik PAUD melalui pelatihan dan pendampingan pembuatan konten digital kesehatan
anak usia dini. Program ini berangkat dari kebutuhan nyata di lapangan bahwa guru TK
memiliki peran penting dalam membentuk perilaku hidup sehat anak sejak dini, namun masih
terbatas dalam kemampuan memanfaatkan media digital sebagai sarana edukasi kesehatan.
Fasilitasi pendidik sebagai health content creator memberikan bekal keterampilan untuk guru
dalam mengemas pesan kesehatan yang sesuai dengan karakteristik anak prasekolah
(Isroissholikhah, 2022). Melalui workshop, guru tidak hanya memahami konsep literasi
kesehatan seperti pentingnya kebersihan diri, gizi seimbang, dan aktivitas fisik, tetapi juga
mampu menyajikannya secara menarik menggunakan media digital sederhana seperti video
edukatif. Melalui video edukatif diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif tontonan anak
dan menjadi bentuk pembiasaan, pembiasaan sehat pada anak merupakan salah satu proses
membentuk perilaku sehat pada anak prasekolah(Andin et al., 2021).

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip health promotion school, yaitu menjadikan
lingkungan sekolah sebagai wahana pembelajaran kesehatan yang aktif, partisipatif, dan
menyenangkan (World Health Organization, 2021). Melalui peran sebagai kontent kreator,
guru bertransformasi dari penerima informasi menjadi agen perubahan perilaku sehat di
lingkungan sekolah. Hal ini mendukung model pembelajaran abad ke-21 yang menekankan
integrasi literasi digital, kolaborasi, dan kreativitas dalam pembelajaran tematik di PAUD
(Fikri et al., 2024).

Pada tahap keempat yaitu pendampingan, guru berhasil mempublikasikan video edukasi
melalui akun youtube masing-masing, berikut merupakan video yang telah dipublikasikan:

Tabel 2. Publikasi video dalam sosial media
Link
https://youtu.be/cohqOyPBhTo?si=ZeMellrKkSo8W6vP
https://youtu.be/8DU058 TWKrc?feature=shared
https://youtu.be/RAYWgcNdJhl?si=4ZzTL KeR9j8J0aPO
https://youtu.be/xwfRK9ikquE
https://youtu.be/6Vy_cadyl_g?feature=shared
https://youtu.be/EKCPNA_M2J8?feature=shared
https://youtu.be/L -fftb2jFaM?si=f0g13xYggaObxLlY
https://youtu.be/lgY30AfuJow?feature=shared
https://shorturl.at/93iCJ

https://youtu.be/lgY30AfuJow?si=fOulivT I0pXJ2bKU
https://youtu.be/12bERcYJEXY ?feature=shared
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12 https://youtu.be/cohgOyPBhTo?si=5eBq0tuzJcXrsimi
13 https://youtu.be/F21g50aM8DQ?feature=shared
14 https://youtu.be/6Vy cadyl g?feature=shared

Serangkaian kegiatan pengabdian memperlihatkan bahwa penggunaan media digital
yang dikembangkan berdasarkan identifikasi masalah kesehatan di lembaga masing-masing
lebih relevan dengan konteks lokal dan karakter anak didik. Hal ini mendukung pendekatan
community-based health education, di mana pesan kesehatan dirancang berdasarkan
kebutuhan nyata masyarakat sekolah (Newham et al., 2020). Namun demikian, tantangan
yang dihadapi antara lain keterbatasan perangkat digital di beberapa sekolah serta variasi
kemampuan teknologi antar guru. Hingga tahap tiga, dari sebanyak 20 guru yang
mendapatkan pendampingan, 14 guru (70%) berhasil menyelesaikan hingga tahap akhir.
Seorang konten kreator dihadapkan pada motivasi untuk mengisi kesenjangan informasi yang
dimiliki sebelum dapat menyusun sebuah storyboard, hal ini bisa menjadi salah satu faktor
belum optimalnya pendidik yang dapat menyajikan konten hingga tahap akhir (Zega et al.,
2022).

Secara keseluruhan, pendekatan pemberdayaan pendidik sebagai konten kreator
kesehatan dengan melibatkan pendidik PAUD mampu menguatkan kapasitas pendidik untuk
merancang video edukasi dan memperluas jangkauan promosi kesehatan anak prasekolah.
Implementasi program edukasi literasi kesehatan bisa dilakukan melalui berbagai cara,
seperti pelatihan langsung, seminar, atau penggunaan media digital yang interaktif. Selain
itu, kolaborasi dengan tenaga kesehatan profesional bisa membantu memastikan bahwa
materi yang disampaikan benar-benar akurat dan up-to-date. Pendekatan yang terstruktur dan
berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa peningkatan literasi kesehatan ini
bersifat jangka panjang (Amini et al., 2024). Integrasi konten kesehatan ke dalam kurikulum
dengan melibatkan masyarakat, lembaga PAUD dan Dinas Kesehatan dapat menciptakan
struktur pendukung di lingkungan sekolah dan rumah untuk mendukung keberlanjutan
perilaku kesehatan (Minniss et al., 2013). Pengabdian berkelanjutan diperlukan dengan
dukungan kebijakan dari Dinas Kesehatan, Kementerian Agama dan kolaborasi dengan
Perguruan Tinggi agar integrasi konten kesehatan di sekolah menjadi suatu upaya promosi
kesehatan yang konsisten dilaksanakan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan telah dilaksanakan melalui empat tahapan;
tahap identifikasi masalah kesehatan, tahap penyusunan buku panduan, tahap pelaksanaan
workshop dan tahap pendampingan publikasi konten kesehatan. Keseluruhan tahap
memberikan kontribusi dalam penguatan kapasitas guru PAUD sebagai konten kreator
kesehatan. Konten yang dibuat guru relevan, menarik, dan kontekstual dengan permasalahan
kesehatan yang muncul dari siswa. Secara keseluruhan, kegiatan ini memperlihatkan bahwa
pemberdayaan guru merupakan strategi inovatif untuk memperluas promosi kesehatan di
satuan pendidikan anak usia dini. Dukungan yang berkelanjutan dari Dinas Kesehatan dan
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Dinas Pendidikan diperlukan sebagai upaya peningkatan perilaku hidup sehat anak sejak usia
prasekolah.
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